ILUSTRASI PRAKTIK PELAKSANAAN MANASIK HAJI TAMATTU’
Haji Tamattu’ adalah mengerjakan Manasik Umroh terlebih dahulu kemudian melaksanakan Manasik Haji. Prosesi Ibadah Umroh pada Haji Tamattu’ harus dilakukan pada musim haji sampai tanggal 8 Dzulhijjah. Haji Tamattu’ mengharuskan jam’ahnya membayar Dam/Hadyu (Denda dengan menyembelih 1 ekor kambing).
Rukun Umrah
1. Niat beserta Ihram
2. Thawaf (Mengelilingi Ka’bah sebanyak 7 kali putaran diawali dari Hajar aswad dan berakhir di hajar Aswad)
3. Sa’i (Berlari kecil antara bukit Shafa dan Marwah 7 kali)
4. Tahallul (mencukur rambut)
5. Tartib

· Sebelum Melaksanakan Ibadah Haji Jama’ah disunnahkan Mandi Sunnah Ihram dan Shalat Sunnah Ihram
Pelaksanaan Manasik Umroh
	Waktu
	Tempat
	Kegiatan
	Keterangan

	07.00
	Madrasah Masing-masing
	Persiapan Keberangkatan
	Diperjalanan disunnahkan banyak membaca talbiyah

	08.00
	Cikoneng
	Niat Umroh dan Memakai pakaian Ihram
	· Ilustrasi Bandar Udara Jeddah (Miqat Makani)
· Pakaian Ihram laki-laki tidak berjahit (terdiri dari rida/selendang dan izar/sarung)
· Pakaian Ihram wanita seperti hendak melaksanakan shalat wajib menutup aurat kecuali wajah dan telapak tangan)

	08.30
	Parkiran CAS 
	Persiapan Pelaksanaan Umroh
	Ilustrasi Maktab (Hotel tempat tinggal jama’ah Haji)

	08.35
	KBIH Cikole (Miniatur Ka’bah, Bukit Shafa dan Marwah)
	Pelaksanaan Umroh
	Praktek Manasik Umroh
(Thawaf, Sa’i dan Tahallul)



· Setelah niat umroh larangan ihram mulai berlaku (memotong kuku, memakai pakaian berjahit dll),Setelah selesai rangkaian umroh jama’ah sudah boleh memakai pakaian seperti biasa.
· Sambil menunggu pelaksanaan Haji pada tanggal 9-12 sebaiknya jama’ah melakukan ibadah sunnah (membaca al-Qur’an, Talbiyah, berdzikir, berdo’a, thawaf sunnah, Umroh Sunnah)


Pelaksanaan Manasik Haji
Rukun Haji
Rukun Haji adalah amalan dalam ibadah haji yang apabila tertinggal menyebabkan hajinya tidak sah, dan tidak bisa diganti dengan Dam/Denda.
1. Niat beserta Ihram (mulai berlaku keharaman Ihram)
2. Wuquf (berdiam diri di padang Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah dimulai dari tergelincirnya matahari/dzuhur sampai terbenam matahari/Maghrib)
3. Thawaf (Thawaf Rukun haji disebut Thawaf Ifadhah) 
4. Sa’i 
5. Tahallul (mencukur rambut)
6. Tartib

· Pada tanggal 8 Dzulhijjah Jama’ah mempersiapkan pelaksanaan hajinya dengan mengambil Miqat di Hotel masing-masing di Makkah
· Sebelum Melaksanakan Ibadah Haji Jama’ah disunnahkan Mandi Sunnah Ihram dan Shalat Sunnah Ihram 
	Waktu
	Tempat
	Kegiatan
	Keterangan

	08.45
	Parkiran CAS
	Niat Haji  dan Memakai pakaian Ihram
	Ilustrasi Maktab (Hotel tempat tinggal jama’ah Haji)
Larangan Ihram mulai berlaku

	08.50
	KBIH Cikole (Miniatur Tenda di Padang Arafah)
	Pelaksanaan Wuquf di padang Arafah
	Ilustrasi tanggal 9 Pelaksanaan Wuquf di padang Arafah (Tanpa terkecuali baik dalam keadaan berdiri duduk atau berbaring. Jama’ah Haji yang sedang sakitpun ikut disafari wukufkan) dengen banyak berdo’a, membaca Talbiyah , mendengarkan Khutbah, berdzikir, memohon ampunan dan membaca al-Qur’an

	08.55
	KBIH Cikole (Miniatur Padang Muzdalifah)
	Pelaksanaan Mabit di Muzdalifah
	Ilustrasi pelaksanaan bermalam di Muzdalifah (boleh mengumpulkan batu kecil untuk melempar Jumrah)

	09.00
	KBIH Cikole (Miniatur Tenda Mina)
	Pelaksanaan Mabit di Mina
	Ilustrasi pelaksanaan bermalam di Mina 

	09.05
	KBIH Cikole (Miniatur Jamaraat)
	Pelaksanaan Melempar Jumrah Aqabah 
	Ilustrasi tanggal 10 Dzulhijjah melempar jumrah Aqabah sebanyak 7 kali (masing-masing 1 butir batu)

	09.10
	KBIH Cikole
	Pelaksanaan Tahallul Awal
	Ilustrasi Mencukur rambut

(Setelah tahallul awal, larangan-larangan ihram sudah tidak berlaku, boleh memakai pakaian biasa yang berjahit, memotong kuku dll, kecuali hubungan suami istri)

	09.15
	KBIH Cikole (Miniatur Jamaraat)
	Pelaksanaan Melempar Jumrah Ula, Wustha dan Aqabah
	Ilustrasi tanggal 11-12 Dzulhijjah melempar jumrah Ula sebanyak 7 kali (masing-masing 1 butir batu), Wustha sebanyak 7 kali (masing-masing 1 butir batu) dan Aqabah sebanyak 7 kali (masing-masing 1 butir batu).

	09.20
	KBIH Cikole (Miniatur Ka’bah, Bukit Shafa dan Marwah)
	Pelaksanaan thawaf Ifadhah, Sa’i dan Tahallul Tsani
	Ilustrasi pelaksanaan thawaf rukun haji, Sa’i Haji 
Dan mencukur rambut (setelah Tahallul Tsani seluruh larangan Ihram sudah tidak berlaku)

	09.30
	Parkiran
	Persiapan Pulang
	Ke Madrasah Masing-masing



· Yang lebih Utama adalah setelah melempar Jumrah Aqobah pada tanggal 10 (langsung ke Makkah Masjidil Haram untuk Pelaksanaan Thawaf Ifadhah, Sa’i haji dan tahallul)
· Kemudian Kembali Ke Mina untuk Melempar Jumrah pada tanggal 11-12 dalam keadaan sudah bebas dari larangan ihram
· Karena mengikuti aturan pemerintah (mengikuti Fatwa Ulama) maka pelaksanaannya sesuai dengan table di atas
· Pelaksanaan Dam Hadyu dilakukan mulai tanggal 10-13
· Pelaksanaan Mabit di Muzdalifah, Mina dan Melontar Aqobah adalah Wajib Haji, yang apabila tertinggal hajinya tetap sah dengan catatan harus membayar Dam/Denda
· Melempar Jumrah Sebanyak 7 kali

	Larangan Ketika Ihram

	Keterangan


	Memotong Kuku dan Memotong bulu badan
	Q.S al-Hajj ayat 29

	Berburu Binatang
	Q.S al-Maidah:95

	Menikah, menikahkan dan melamar
	HR. Muslim

	Bercumbu atau berjima’
	Q.S al-Baqarah:197

	Memakai Wewangian di badan dan pakaian
	HR. Bukhari dan Muslim

	Pria (Memakai Pakaian berjahit, penutup kaki, sarung tangan dan penutup kepala)
	HR. Bukhari no 1542

	Wanita (Menutup Wajah dan memakai sarung tangan)
	HR. Bukhari no 1838





